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Abstrak - Pendidikan dasar memegang peran strategis dalam membentuk kualitas sumber daya 

manusia, namun banyak guru di Kabupaten Magetan masih menggunakan model pembelajaran 

konvensional yang cenderung pasif dan minim inovasi. Kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat (PKM) ini bertujuan meningkatkan kompetensi guru sekolah dasar dalam 

memahami dan menerapkan model-model pembelajaran inovatif, seperti Project Based 
Learning (PjBL), Problem Based Learning (PBL), Discovery Learning, Cooperative Learning, 

dan Inquiry Learning, sesuai tuntutan Kurikulum Merdeka. Metode kegiatan meliputi pelatihan 

konseptual, workshop perancangan perangkat ajar, simulasi pembelajaran, pendampingan 
berkelanjutan, dan pembentukan komunitas belajar guru (Professional Learning Community). 

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman konseptual dan keterampilan 

praktis guru, perubahan sikap terhadap inovasi pembelajaran, serta peningkatan motivasi dan 
kepercayaan diri dalam mengimplementasikan pembelajaran aktif dan kontekstual. Kegiatan ini 

juga mendorong kolaborasi antar guru, refleksi praktik, dan pemanfaatan potensi lokal sebagai 

sumber belajar. Berdasarkan temuan tersebut, pelatihan berbasis praktik, simulasi, dan 

pengembangan komunitas belajar terbukti efektif meningkatkan kualitas pedagogik dan 
profesional guru, sekaligus mendukung peningkatan mutu pendidikan dasar di Kabupaten 

Magetan....  

Kata Kunci— model pembelajaran, sekolah dasar, kompetensi guru, inovasi pembelajaran,  

 
Abstract— Basic education plays a strategic role in shaping the quality of human resources, but 
many teachers in Magetan Regency still use conventional learning models that tend to be 
passive and lack innovation. This Community Service (PKM) activity aims to improve the 
competence of elementary school teachers in understanding and implementing innovative 
learning models, such as Project Based Learning (PjBL), Problem Based Learning (PBL), 
Discovery Learning, Cooperative Learning, and Inquiry Learning, according to the demands of 
the Independent Curriculum. Methods of activities include conceptual training, teaching tool 
design workshops, learning simulations, continuous mentoring, and the formation of a teacher 
learning community (Professional Learning Community). The results of the activity showed an 
increase in teachers' conceptual understanding and practical skills, a change in attitudes towards 
learning innovation, and an increase in motivation and confidence in implementing active and 
contextual learning. This activity also encourages collaboration between teachers, practical 
reflection, and the use of local potential as a learning resource. Based on these findings, practice-
based training, simulation, and learning community development have proven to be effective in 
improving the pedagogic and professional quality of teachers, while supporting the 
improvement of the quality of basic education in Magetan Regency 
Keywords learning model, elementary school, teacher competence, learning innovation,  

 

 

 

mailto:1taurindamahardiyanti@udn.ac.id
mailto:1taurindamahardiyanti@udn.ac.id
mailto:1taurindamahardiyanti@udn.ac.id
mailto:lilikpurwaningsih01@udn.ac.id
mailto:1taurindamahardiyanti@udn.ac.id
mailto:1taurindamahardiyanti@udn.ac.id


EDUSCOTECH: Scientific Journal of Education, Economics, and Engineering 2 

EDUSCOTECH, Vol.1 No.1 Desember 2019 

ISSN: XXXX-XXXX (Print) / XXXX-XXXX (Online) 
DOI: https://doi.org/10.XXXX/eduscotech.xxxx.xxx 

 

 
 
 

 

I. PENDAHULUAN 
 

 

Pendidikan dasar merupakan tahap awal dan paling fundamental dalam membentuk kualitas 

sumber daya manusia suatu bangsa. Pada jenjang ini, nilai-nilai karakter, kebiasaan belajar, serta 

kemampuan berpikir dasar anak mulai dibangun. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional menegaskan bahwa pendidikan berfungsi untuk mengembangkan 

kemampuan, membentuk watak, serta mencerdaskan kehidupan bangsa. Dalam konteks tersebut, guru 

sekolah dasar memiliki peran strategis sebagai ujung tombak implementasi kurikulum dan penentu 

keberhasilan proses pembelajaran di kelas. Keberhasilan pendidikan dasar sangat tergantung pada 

kualitas guru dalam merancang, mengelola, dan melaksanakan pembelajaran yang efektif, kreatif, dan 

inovatif. 

Namun, kondisi di lapangan menunjukkan bahwa sebagian sekolah dasar di Indonesia, 

termasuk di Kabupaten Magetan, masih menghadapi berbagai tantangan. Salah satu persoalan utama 

adalah rendahnya variasi dan inovasi model pembelajaran. Berdasarkan observasi awal dan 

wawancara dengan beberapa guru, mayoritas masih menggunakan pendekatan konvensional seperti 

ceramah dan penugasan satu arah. Model pembelajaran yang berpusat pada guru ini membuat siswa 

pasif, minim kesempatan untuk bereksplorasi, berdiskusi, dan mengembangkan kreativitas. Kondisi 

ini sejalan dengan temuan penelitian yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis guru cenderung 

menurunkan motivasi belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Seiring dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21, penelitian mutakhir menegaskan bahwa 

proses pembelajaran yang efektif harus bersifat aktif, kolaboratif, berpusat pada siswa, dan berbasis 

pengalaman nyata. Model-model pembelajaran seperti Project Based Learning (PjBL), Problem Based 

Learning (PBL), Discovery Learning, dan Cooperative Learning terbukti meningkatkan partisipasi 

siswa, motivasi belajar, kreativitas, kemampuan berpikir kritis, dan keterampilan kolaborasi. Penelitian 

Rahmawati & Prastyo (2021) menunjukkan bahwa pendekatan student-centered learning mampu 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran, sementara studi Sari et al. (2022) menemukan 

bahwa pembelajaran berbasis aktivitas memberikan ruang bagi siswa untuk membangun pengetahuan 

melalui interaksi sosial dan pengalaman langsung. Studi-studi lain seperti Yunita & Wahyudi (2020), 

Kurniawan (2023), Pramesti & Handoko (2022), dan Supriyadi (2021) juga menegaskan bahwa 

model-model ini efektif meningkatkan keterampilan berpikir dan kemandirian belajar siswa. 

Kurikulum Merdeka yang saat ini diterapkan di Indonesia menuntut guru untuk memiliki 

fleksibilitas, diferensiasi pembelajaran, serta kemampuan pemberdayaan potensi siswa melalui 

pendekatan inovatif. Keberhasilan implementasi kurikulum ini sangat ditentukan oleh kemampuan 

guru dalam memilih dan memodifikasi model pembelajaran sesuai kebutuhan peserta didik (Hidayat 

& Kusumawati, 2023). Namun, masih terdapat kesenjangan antara pemahaman konseptual guru 
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dengan kemampuan praktis dalam menerapkan model pembelajaran inovatif di kelas. Penelitian 

Fitriyani & Utami (2023) menunjukkan bahwa sebagian besar guru hanya memahami teori model 

pembelajaran, tetapi belum mampu mengadaptasikannya ke dalam skenario pembelajaran nyata. 

Minimnya pelatihan aplikatif, keterbatasan fasilitas, dan kurangnya pendampingan berkelanjutan 

menjadi faktor utama kesenjangan ini. Kondisi di Kabupaten Magetan menegaskan permasalahan 

tersebut. Meskipun sebagian besar guru sekolah dasar telah memiliki kualifikasi akademik S1 PGSD, 

kesempatan mengikuti pelatihan berbasis inovasi pembelajaran masih terbatas. Wilayah ini memiliki 

lebih dari 300 sekolah dasar negeri dan swasta dengan jumlah guru sekitar 4.500 orang, namun variasi 

kompetensi antar guru masih tinggi. Beberapa sekolah menghadapi keterbatasan fasilitas dan akses 

teknologi, terutama di daerah pegunungan dan pedesaan, yang membuat penerapan model 

pembelajaran berbasis aktivitas menjadi lebih menantang. 

Selain itu, potensi sosial-budaya masyarakat Magetan sangat mendukung pengembangan 

pendidikan yang kontekstual. Guru-guru hidup di lingkungan religius dengan nilai gotong royong 

tinggi dan menjunjung kearifan lokal, yang dapat dijadikan sumber belajar tematik. Konteks budaya 

lokal ini selaras dengan Kurikulum Merdeka, yang menekankan pembelajaran berbasis proyek, 

tematik, dan nilai karakter. Lingkungan alam yang beragam, mulai dari pegunungan hingga kawasan 

pertanian, juga menyediakan media pembelajaran yang relevan untuk mengaitkan teori dengan 

praktik. Berdasarkan identifikasi permasalahan dan kondisi wilayah, diperlukan program pelatihan 

yang bersifat praktis, aplikatif, kontekstual, kolaboratif, dan berkelanjutan untuk meningkatkan 

kompetensi guru sekolah dasar di Kabupaten Magetan. Program ini bertujuan membekali guru dengan 

pemahaman konseptual dan keterampilan praktis dalam merancang dan menerapkan model 

pembelajaran inovatif, sekaligus membangun komunitas belajar profesional yang mendukung 

transformasi pendidikan dasar di daerah. Pelatihan ini juga berpotensi menjadi sarana kolaborasi antara 

perguruan tinggi dan sekolah dasar, memperkuat ekosistem pendidikan, dan meningkatkan mutu 

pembelajaran yang berdampak pada pencapaian Profil Pelajar Pancasila. 

II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk 

memperoleh pemahaman mendalam mengenai kondisi guru sekolah dasar di Kabupaten Magetan, 

khususnya terkait penerapan model-model pembelajaran inovatif. Data dikumpulkan melalui 

beberapa teknik, antara lain observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan secara 

langsung di kelas untuk melihat praktik pembelajaran yang sedang berlangsung, termasuk metode 

yang digunakan, interaksi guru-siswa, dan respons siswa terhadap kegiatan belajar. Wawancara 

dilakukan kepada guru dan kepala sekolah untuk menggali pengalaman, pemahaman, serta kendala 

yang dihadapi dalam penerapan model pembelajaran. Dokumentasi meliputi pengumpulan 

perangkat ajar, foto kegiatan, dan catatan lapangan yang relevan dengan fokus penelitian. 
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Selain itu, penelitian ini memanfaatkan studi literatur dari berbagai sumber primer maupun 

sekunder yang meliputi jurnal ilmiah, buku, dan laporan penelitian terkait model-model 

pembelajaran, Kurikulum Merdeka, serta pengembangan profesional guru. Data yang terkumpul 

dianalisis menggunakan teknik analisis konten, dengan langkah-langkah pengkodean, kategorisasi, 

dan interpretasi temuan sesuai konteks penelitian. Analisis dilakukan secara tematik untuk 

menemukan pola-pola permasalahan, praktik baik, serta kebutuhan guru dalam menerapkan model 

pembelajaran inovatif di sekolah dasar. 

Dalam rangka meningkatkan validitas data, penelitian ini menggunakan strategi triangulasi 

dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai kondisi nyata di 

lapangan. Selain itu, keterlibatan peneliti sebagai fasilitator pelatihan memberikan perspektif 

langsung mengenai implementasi model pembelajaran, sehingga data yang diperoleh bersifat 

kontekstual dan aplikatif. 

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dasar perancangan program Pengabdian Kepada 

Masyarakat (PKM) berupa pelatihan guru, yang menekankan pada penguatan kompetensi pedagogik 

dan profesional melalui pendekatan learning by doing, simulasi pembelajaran, dan pengembangan 

komunitas belajar guru. Dengan demikian, metode penelitian ini tidak hanya bersifat eksploratif, 

tetapi juga memiliki orientasi praktis untuk meningkatkan kualitas pendidikan dasar di Kabupaten 

Magetan. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) berupa pelatihan pengenalan 

model-model pembelajaran di sekolah dasar Kabupaten Magetan menunjukkan hasil yang positif dari 

berbagai aspek. Kegiatan ini melibatkan guru dari berbagai kecamatan dan latar belakang pengalaman 

mengajar, dengan tujuan utama meningkatkan pemahaman konseptual dan keterampilan praktis 

dalam menerapkan model pembelajaran inovatif, seperti Project Based Learning (PjBL), Problem 

Based Learning (PBL), Discovery Learning, Cooperative Learning, dan Inquiry Learning. 

Hasil observasi dan dokumentasi menunjukkan bahwa guru mengalami peningkatan 

pemahaman terkait prinsip-prinsip model pembelajaran yang disampaikan. Pada tahap awal, banyak 

guru masih memahami konsep secara teoritis namun belum mampu mengimplementasikannya dalam 

praktik. Melalui simulasi pembelajaran, guru mampu merancang skenario pembelajaran, membuat 

RPP dan LKPD berbasis model yang dipelajari, serta mempraktikkan kegiatan pembelajaran aktif di 

kelas mini. Aktivitas ini mendorong guru untuk berpikir kritis dalam menyesuaikan model 

pembelajaran dengan karakteristik peserta didik, ketersediaan sumber daya, dan konteks lokal 

sekolah. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Mulyani et al. (2020) yang 

menunjukkan bahwa pendekatan learning by doing efektif meningkatkan keterampilan guru 

dibanding pelatihan berbasis ceramah semata. 
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Selain itu, hasil pelatihan memperlihatkan adanya peningkatan motivasi dan sikap guru 

terhadap inovasi pembelajaran. Guru yang sebelumnya enggan menggunakan metode non-

konvensional menjadi lebih percaya diri untuk mencoba strategi student-centered learning. Diskusi 

kelompok dan refleksi praktik mendorong guru untuk memahami pentingnya interaksi sosial, 

kolaborasi, dan scaffolding dalam pembelajaran, sebagaimana dijelaskan oleh Vygotsky (1978). Guru 

juga menunjukkan kemampuan untuk mengadaptasi model pembelajaran sesuai kondisi nyata di 

kelas, termasuk keterbatasan sarana dan jumlah siswa. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan aplikatif 

dapat menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik. Dari sisi perangkat pembelajaran, 

workshop perancangan RPP dan LKPD berbasis model pembelajaran terbukti efektif. Guru mampu 

menyusun perangkat ajar yang terstruktur, mencakup tujuan pembelajaran, indikator, strategi 

pembelajaran, dan instrumen asesmen yang sesuai. Proses ini sekaligus melatih guru untuk berpikir 

sistematis, kreatif, dan kontekstual. Hal ini penting karena Kurikulum Merdeka menekankan 

fleksibilitas guru dalam menyesuaikan strategi pembelajaran dengan kebutuhan peserta didik dan 

konteks lokal (Hidayat & Kusumawati, 2023). Aspek lain yang diperhatikan adalah pembentukan 

komunitas belajar guru (Professional Learning Community/PLC) selama pelatihan. Guru aktif 

berbagi praktik baik, pengalaman, dan kendala yang dihadapi di sekolah masing-masing. Kegiatan 

ini tidak hanya mendorong kolaborasi antar guru, tetapi juga membangun jejaring profesional yang 

mendukung implementasi model pembelajaran secara berkelanjutan. Temuan ini memperkuat 

penelitian Lestari & Nugroho (2021) yang menyatakan bahwa keterlibatan perguruan tinggi dalam 

pendampingan sekolah mampu meningkatkan kualitas implementasi pembelajaran. Meskipun 

demikian, beberapa kendala tetap muncul. Beberapa guru menghadapi keterbatasan sarana dan 

prasarana, termasuk akses internet, perangkat teknologi, dan bahan ajar pendukung. Perbedaan 

pengalaman, kesiapan, dan latar belakang pedagogik guru juga memengaruhi kemampuan mereka 

dalam mengadaptasi model pembelajaran secara langsung. Kondisi ini menunjukkan perlunya 

pendampingan berkelanjutan, pelatihan tambahan, serta modul adaptif yang memperhatikan 

keragaman kebutuhan guru di berbagai wilayah Kabupaten Magetan. 

Secara keseluruhan, hasil kegiatan PKM menunjukkan bahwa pelatihan berbasis praktik, 

simulasi pembelajaran, dan pengembangan komunitas belajar memiliki kontribusi signifikan terhadap 

peningkatan kompetensi pedagogik dan profesional guru. Guru yang sebelumnya bergantung pada 

metode konvensional kini mampu menerapkan pembelajaran aktif dan kreatif, yang berdampak pada 

peningkatan motivasi, keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan keterlibatan siswa. Temuan ini 

menegaskan bahwa pendekatan kontekstual, partisipatif, dan berkelanjutan menjadi kunci dalam 

pengembangan profesional guru serta peningkatan mutu pendidikan dasar. Dengan meningkatnya 

kompetensi guru, diharapkan proses pembelajaran di sekolah dasar Kabupaten Magetan menjadi lebih 

inovatif, efektif, dan relevan dengan tuntutan Kurikulum Merdeka serta tujuan Profil Pelajar 

Pancasila. Hasil ini juga menunjukkan bahwa pengabdian perguruan tinggi dapat berperan strategis 

dalam membangun kapasitas guru dan meningkatkan kualitas pendidikan dasar melalui sinergi 

praktik, penelitian, dan pemberdayaan komunitas pendidikan. 
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Hasil pelatihan menunjukkan bahwa guru sekolah dasar di Kabupaten Magetan mengalami 

peningkatan pemahaman dan keterampilan dalam penerapan model-model pembelajaran inovatif. Hal 

ini sejalan dengan teori pembelajaran abad ke-21 yang menekankan perlunya pembelajaran aktif, 

kolaboratif, dan berpusat pada siswa. Model seperti Project Based Learning (PjBL), Problem Based 

Learning (PBL), Discovery Learning, dan Cooperative Learning terbukti mampu meningkatkan 

keterlibatan siswa, kemampuan berpikir kritis, kreativitas, serta kolaborasi, sebagaimana ditemukan 

pada penelitian sebelumnya (Rahmawati & Prastyo, 2021; Sari et al., 2022; Yunita & Wahyudi, 

2020). Selama pelatihan, guru tidak hanya memperoleh pemahaman konseptual, tetapi juga 

keterampilan praktis melalui simulasi pembelajaran dan workshop perancangan perangkat ajar. 

Proses ini memungkinkan guru untuk mengadaptasi model pembelajaran sesuai karakteristik peserta 

didik, kondisi fasilitas sekolah, dan konteks lokal. Pendekatan learning by doing terbukti efektif 

dalam meningkatkan kompetensi guru, sejalan dengan prinsip Experiential Learning Kolb (1984) 

yang menekankan pentingnya pengalaman langsung dalam memperkuat pemahaman. 

Pembahasan lebih lanjut menunjukkan bahwa motivasi dan sikap guru terhadap inovasi 

pembelajaran meningkat. Guru yang sebelumnya cenderung menggunakan metode konvensional 

menjadi lebih percaya diri untuk mencoba strategi student-centered learning. Diskusi kelompok dan 

refleksi praktik yang dilakukan guru selama pelatihan menunjukkan bahwa interaksi sosial, 

kolaborasi, dan scaffolding memiliki peran penting dalam mendukung pengembangan profesional 

guru, sesuai dengan teori Vygotsky (1978). Temuan ini menegaskan pentingnya pendampingan 

berkelanjutan agar kompetensi guru tidak hanya berhenti pada tahap teori, tetapi dapat diterapkan 

secara konsisten di kelas. Selain itu, pembentukan komunitas belajar guru (Professional Learning 

Community/PLC) selama pelatihan menjadi faktor penting dalam menjamin keberlanjutan 

implementasi model pembelajaran inovatif. Dengan adanya forum berbagi praktik baik, guru dapat 

saling mendukung, memecahkan masalah, dan memperluas jaringan profesional mereka. Hal ini 

sejalan dengan temuan Lestari & Nugroho (2021) yang menegaskan bahwa keterlibatan perguruan 

tinggi dalam pendampingan sekolah dapat meningkatkan kualitas implementasi pembelajaran. 

Namun demikian, beberapa tantangan tetap muncul, seperti keterbatasan fasilitas, perbedaan 

tingkat pengalaman guru, dan kendala infrastruktur di beberapa sekolah. Kondisi ini menunjukkan 

perlunya strategi pelatihan yang fleksibel dan adaptif, serta pendampingan berkelanjutan yang 

disesuaikan dengan kebutuhan kontekstual guru di berbagai wilayah Kabupaten Magetan. Secara 

keseluruhan, pembahasan ini menegaskan bahwa pelatihan berbasis praktik, simulasi pembelajaran, 

dan pengembangan komunitas belajar merupakan pendekatan efektif dalam meningkatkan 

kompetensi pedagogik dan profesional guru. Guru yang mampu menerapkan model pembelajaran 

inovatif tidak hanya meningkatkan kualitas proses belajar siswa, tetapi juga berkontribusi pada 

pencapaian tujuan Kurikulum Merdeka dan Profil Pelajar Pancasila. Temuan ini sekaligus 

menegaskan peran strategis perguruan tinggi dalam mendukung pengembangan profesional guru 

melalui pengabdian kepada masyarakat yang berbasis praktik dan kontekstual 
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) berupa 

pelatihan pengenalan model-model pembelajaran di sekolah dasar Kabupaten Magetan, dapat 

disimpulkan bahwa kegiatan ini berhasil meningkatkan pemahaman konseptual dan keterampilan 

praktis guru dalam menerapkan model pembelajaran inovatif seperti Project Based Learning (PjBL), 

Problem Based Learning (PBL), Discovery Learning, Cooperative Learning, dan Inquiry Learning. 

Pelatihan berbasis simulasi, praktik langsung, dan workshop perancangan perangkat ajar terbukti 

efektif dalam menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik di kelas. 

Selain peningkatan kompetensi pedagogik dan profesional, kegiatan ini juga mendorong 

perubahan sikap guru, meningkatkan motivasi, dan membangun kepercayaan diri dalam 

mengimplementasikan pembelajaran aktif dan kontekstual. Pembentukan komunitas belajar guru 

(Professional Learning Community/PLC) selama pelatihan juga menjadi faktor penting dalam 

menjamin keberlanjutan inovasi pembelajaran, melalui berbagi praktik baik, kolaborasi, dan refleksi 

bersama. 

Meskipun demikian, terdapat beberapa tantangan, seperti keterbatasan sarana, perbedaan 

tingkat pengalaman guru, dan kondisi infrastruktur yang beragam di beberapa sekolah. Hal ini 

menunjukkan perlunya pendampingan berkelanjutan dan modul pelatihan yang adaptif terhadap 

kebutuhan kontekstual guru. Secara keseluruhan, kegiatan PKM ini memberikan kontribusi positif 

terhadap peningkatan mutu pendidikan dasar di Kabupaten Magetan, sejalan dengan tujuan Kurikulum 

Merdeka dan pengembangan Profil Pelajar Pancasila, serta menegaskan peran strategis perguruan 

tinggi dala Berdasarkan hasil dan pembahasan kegiatan PKM, terdapat beberapa saran yang dapat 

menjadi pertimbangan bagi guru, sekolah, dan pihak terkait untuk meningkatkan implementasi model 

pembelajaran inovatif di sekolah dasar. Pertama, guru disarankan untuk terus mengembangkan 

kompetensi pedagogik dan profesional melalui pelatihan lanjutan, praktik langsung, serta keterlibatan 

aktif dalam komunitas belajar guru. Hal ini penting agar guru semakin percaya diri dalam merancang 

dan menerapkan pembelajaran aktif, kreatif, dan kontekstual sesuai Kurikulum Merdeka. 

Kedua, sekolah diharapkan menyediakan dukungan sarana dan prasarana yang memadai, 

seperti akses bahan ajar digital, media pembelajaran, dan fasilitas teknologi yang relevan. Dukungan 

ini akan mempermudah guru dalam menerapkan model pembelajaran inovatif meskipun jumlah siswa 

atau kondisi kelas bervariasi. 

Ketiga, pendampingan berkelanjutan dari perguruan tinggi atau pihak profesional lain menjadi 

sangat penting untuk menjamin keberlanjutan implementasi model pembelajaran. Pendampingan ini 

dapat berupa mentoring, evaluasi, dan diskusi rutin yang membantu guru mengatasi kendala praktis di 

kelas serta mengadaptasi model pembelajaran sesuai kebutuhan lokal. 

Keempat, penguatan kolaborasi antarguru melalui pembentukan dan pengembangan 

Professional Learning Community (PLC) perlu terus dilakukan. Forum ini dapat menjadi wadah 



EDUSCOTECH: Scientific Journal of Education, Economics, and Engineering 8 

EDUSCOTECH, Vol.1 No.1 Desember 2019 

ISSN: XXXX-XXXX (Print) / XXXX-XXXX (Online) 
DOI: https://doi.org/10.XXXX/eduscotech.xxxx.xxx 

 

 
 
 

berbagi praktik baik, inovasi, serta solusi terhadap masalah pembelajaran, sehingga meningkatkan 

kualitas pengajaran secara kolektif. 

Terakhir, guru dianjurkan untuk memanfaatkan potensi budaya lokal dan lingkungan sekitar 

sebagai media pembelajaran. Hal ini tidak hanya membuat pembelajaran lebih kontekstual dan 

bermakna bagi siswa, tetapi juga mendukung pengembangan karakter dan nilai-nilai lokal sesuai Profil 

Pelajar Pancasila. Dengan mengikuti saran-saran tersebut, implementasi model pembelajaran inovatif 

di sekolah dasar Kabupaten Magetan diharapkan dapat lebih efektif, berkelanjutan, dan berdampak 

positif pada kualitas pendidikan 
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